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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL AND NURSES’ 

BEHAVIOR IN INFECTIOUS MEDICAL WASTE SEGREGATION AT 

WATUNGGONG PRATAMA HOSPITAL IN 2026 

 

ABSTRACT 

 

Infectious medical waste carries a risk of disease transmission and environmental 

pollution if not managed properly. Correct segregation at the source relies heavily 

on the role of nurses as healthcare personnel who interact directly with patients. 

This study aims to determine the relationship between knowledge and behavior of 

nurses regarding infectious medical waste segregation at Watunggong Pratama 

Hospital in 2026. A quantitative method with a cross-sectional design was used, 

involving 38 nurses as respondents selected through total sampling. Data were 

collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square test. The results 

showed that most nurses had a moderate level of knowledge (68.4%), while the 

majority demonstrated poor segregation behavior (78.9%). Statistical analysis 

obtained a p-value of 0.285 (p > 0.05), indicating no significant relationship 

between knowledge and nurses’ behavior. It is recommended that the hospital 

improve supervision, regular training, and compliance evaluation to ensure waste 

segregation behavior meets established standards. 
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU PERAWAT DALAM 

PEMILAHAN SAMPAH MEDIS DI RUMAH SAKIT PRATAMA 

WATUNGGONG TAHUN 2026 

 

ABSTRAK 

 

Sampah medis infeksius berisiko menularkan penyakit dan mencemari lingkungan 

jika pengelolaannya tidak tepat. Pemilahan yang benar sejak sumber sangat 

bergantung pada peran perawat sebagai tenaga kesehatan yang berinteraksi 

langsung dengan pasien. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

pengetahuan dan perilaku perawat dalam pemilahan sampah medis infeksius di 

Rumah Sakit Pratama Watunggong tahun 2026. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 38 perawat sebagai responden 

menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil menunjukkan bahwa persentasi perawat 

yang memiliki pengetahuan dengan kategori cukup (68,4%), namun perilaku 

pemilahan mayoritas masih kurang (78,9%). Analisis statistik memperoleh nilai p-

value = 0,285 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dan perilaku perawat. Disarankan rumah sakit meningkatkan 

pengawasan, pelatihan berkala, dan evaluasi kepatuhan agar perilaku pemilahan 

sampah sesuai standar. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Perawat, Sampah, Pemilahan  
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Oleh : Meliani Sondriana (P07133225066) 

 

Sampah medis infeksius merupakan limbah berbahaya yang berisiko 

menularkan penyakit dan mencemari lingkungan jika pengelolaannya tidak 

sesuai standar. Pemilahan yang benar sejak sumber menjadi langkah paling 

krusial, dan tanggung jawab ini sangat bergantung pada peran perawat sebagai 

tenaga kesehatan yang paling sering berinteraksi langsung dengan pasien dan 

limbah yang dihasilkan. 

Rumah Sakit Pratama Watunggong mulai beroperasi secara penuh pada Mei 

2024. Berdasarkan survei awal, ditemukan bahwa pengelolaan sampah medis 

di rumah sakit ini belum optimal. Masih sering terjadi pencampuran antara 

sampah medis dan non-medis, serta rendahnya kepatuhan petugas dalam 

prosedur pemilahan. Kondisi ini diduga berkaitan erat dengan tingkat 

pengetahuan dan perilaku perawat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut guna menemukan 

solusi perbaikan yang tepat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana tingkat pengetahuan perawat mengenai 

pemilahan sampah medis infeksius, bagaimana perilaku perawat dalam 

melaksanakan pemilahan sampah medis infeksius, dan apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku perawat dalam 

pemilahan sampah medis infeksius? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dan perilaku perawat dalam memilah sampah medis infeksius di 

Rumah Sakit Pratama Watunggong  

Manfaat Penelitian yang dapat diperoleh dari peneleitian ini adalah sebagai 

bahan evaluasi dan dasar penyusunan program peningkatan mutu pengelolaan 



limbah medis di Rumah Sakit Pratama Watunggong, dapat menambah wawasan 

dan kesadaran perawat akan pentingnya pemilahan sampah yang benar demi 

keselamatan diri dan lingkungan, dapat menjadi referensi ilmiah dan 

pengembangan ilmu kesehatan lingkungan di perpustakaan Kampus, sebagai 

bahan perbandingan dan pengembangan penelitian berikutnya yang serupa  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong 

lintang (cross-sectional), yaitu pengambilan data dilakukan pada satu waktu 

tertentu. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang 

rawat jalan, rawat inap, dan UGD, berjumlah 38 orang. Mengingat jumlah 

populasi yang relatif kecil, digunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang 

terdiri dari dua bagian: soal pengetahuan dan pernyataan perilaku. Data yang 

terkumpul diolah melalui dua tahap analisis statistik yaitu analisis Univariat 

(Menyajikan distribusi frekuensi dan persentase untuk melihat gambaran umum 

karakteristik responden dan variabel yang diteliti) dan Analisis Bivariat 

(Menggunakan uji statistik Chi – Square untuk menguji hubungan antar 

variabel, dengan taraf kepercayaan 95% atau nilai kemaknaan p < 0,05) 

Perawat yang bertugas di RSP Watunggong yang berusia 20 – 35 tahun 

(58%), berjenis kelamin perempuan (68%), dan berpendidikan D3 Keperawatan 

(68%). Sebaran ini menunjukkan mayoritas tenaga kerja berada dalam usia 

produktif dan memiliki latar belakang pendidikan yang relevan. 

Untuk sebaran Tingkat Pengetahuan dari 38 responden, hasil pengukuran 

menunjukkan kategori Baik sebanyak 7 orang (18,4%), kategori Cukup 

sebanyak 26 orang (68,4%) dan kategori Kurang sebanyak 5 orang (13,2%), 

mayoritas perawat sudah memiliki pemahaman dasar yang cukup mengenai 

jenis, bahaya, dan prosedur pengelolaan sampah medis infeksius. 

Perilaku pemilahan sampah berbeda dengan tingkat pengetahuan, hasil 

pengukuran perilaku menunjukkan Kategori Cukup sebanyak 8 orang (21,1%) 

dan Kategori Kurang sebanyak 30 orang (78,9%). Hal ini menunjukkan bahwa 



meskipun secara teori cukup memahami, penerapan dalam tindakan sehari – 

hari masih sangat rendah. 

Hasil uji statistik memperoleh nilai p = 0,285. Karena nilai p > 0,05, maka 

secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku perawat dalam pemilahan sampah medis infeksius. 

Temuan bahwa pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan perilaku 

sesuai dengan teori perilaku kesehatan, yang menyatakan bahwa pengetahuan 

hanyalah faktor pendahulu. Perilaku nyata lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti ketersediaan sarana, kebijakan rumah sakit, pengawasan langsung, 

beban kerja, dan kebiasaan kerja yang terbentuk. 

Di Rumah Sakit Pratama Watunggong yang masih baru beroperasi, 

kemungkinan sistem pengawasan dan sosialisasi standar prosedur operasional 

belum berjalan maksimal. Selain itu, tingginya beban kerja perawat dapat 

membuat mereka mengabaikan prosedur yang dirasa memakan waktu. 

Meskipun mengetahui bahayanya, kondisi lingkungan kerja yang kurang 

mendukung membuat perilaku yang diharapkan belum terbentuk dengan baik. 

Risiko yang muncul dari perilaku yang kurang baik ini antara lain meningkatnya 

risiko infeksi silang, kecelakaan kerja seperti tertusuk benda tajam, serta 

pencemaran lingkungan yang dapat membahayakan pasien, petugas, dan 

masyarakat sekitar. Dari  hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa : perawat memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pemilahan 

sampah medis infeksius, namun perilaku pelaksanaannya masih tergolong 

kurang dan tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku perawat. Artinya, peningkatan pengetahuan saja tidak 

cukup untuk mengubah perilaku secara langsung. 

Saran yang dapat diberikan adalah Bagi Rumah Sakit Peningkatan 

pengawasan langsung, melengkapi fasilitas pemilahan sampah, serta 

mengadakan pelatihan dan penyegaran materi secara rutin. Evaluasi kepatuhan 

terhadap SOP harus dilakukan secara berkala, Perawat perlu meningkatkan 

kesadaran diri dan kepatuhan terhadap prosedur kerja demi keselamatan diri 

sendiri, pasien, dan lingkungan sekitar, disarankankan pada peneliti selanjutnya 



untuk meneliti faktor lain yang lebih mempengaruhi perilaku, seperti sikap, 

motivasi, ketersediaan sarana, dan tingkat pengawasan di rumah sakit. 
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